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Abstrak 

 

Latar Belakang: Pemberian MP-ASI dini sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. Namun, banyak ibu yang 

belum memahami pentingnya pemberian MP-ASI dini dan kurang 

terampil dalam mempersiapkan dan memberikan makanan 

tersebut. Selain itu, faktor sosial budaya, pengetahuan, dan sumber 

informasi juga dapat mempengaruhi perilaku ibu dalam 

memberikan MP-ASI dini pada bayi. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan sosial budaya, pengetahuan, 

sumber informasi terhadap perilaku ibu dalam pemberian mp-asi 

dini pada bayi usia l0-6 bulan di PKM S Tahun 2023. 

Metode: Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan penelitian deskriptif analitik dan pendekatan 

Cross-Sectional, populasi pada penelitian ini berjumlah 58 ibu. 

sampel yang diambil menggunakan teknik random sampling 

dengan kriteria balita usia 0 bulan hingga 59 bulan dan ibu yang 

membawa balitanya ke PKM S Tahun 2023. Data  dikumpulkan  

dengan  instrumen  kuesioner. Metode analisis data menggunakan 

Uji Chi-Square dengan SPSS. 

Hasil: Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

substansial antara sosial budaya dengan perilaku Ibu ldalam 

pemberian MP ASI dini pada bayi l0-6 bulan ldi PKM S Tahun 

l2023 (p = 0,001), Pengetahuan dengan perilaku Ibu dalam 

pemberian MP ASI dini pada bayi l0-6 bulan di PKM S Tahun 

2023 (p = 0,000), dan Sumber informasi dengan perilaku Ibu 

dalam pemberian MP ASI dini pada bayi l0-6 bulan di PKM S 

Tahun 2023 (p = 0,029). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan sosial budaya, pengetahuan, 

sumber informasi terhadap perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI 

Dini pada Bayi Usia l0-6 Bulan di PKM S Tahun 2023. 
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Pendahuluan  

Pemberian MP-ASI dini sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Namun, banyak ibu yang beum memahami pentingnya pemberian MP-ASI dini dan kurang 

terampil daam mempersiapkan dan memberikan makanan tersebut.1 Selain itu, faktor sosial 

budaya, pengetahuan, dan sumber informasi juga dapat mempengaruhi perilaku ibu daam 

memberikan MP-ASI dini pada bayi. Indikator kesejahteraan suatu negara salah satunya dilihat 

dari Angka Kematian Bayi (AKB).2 Target pada tahun 2030 yaitu mengakhiri kematian bayi baru 

lahir dan balita yang dapat dicegah, dengan seluruh negara berusaha menurunkan Angka Kematian 

Neonatal setidaknya hingga 12 per 1000 KH (Kelahiran Hidup) dan Angka Kematian Balita 25 

per 1000 KH (SDGs, tujuan-3). World Health Organization (WHO) dan United Nations of 

Children’s Fund (UNICEF) dalam strategi global pemberian makanan pada bayi dan anak 

menyatakan bahwa pencegahan kematian bayi adalah dengan pemberian makanan yang tepat yaitu 

pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan kehidupan dan pengenalan makanan pendamping ASI 

(MPASI) yang aman dan bergizi pada usia 6 bulan bersamaan dengan pemberian ASI lanjutan 

hingga usia 2 tahun atau lebih.3,4,5  

Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah cakupan pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) eksklusif yang belum berhasil. United Nation Children Fund (UNICEF) dan World Health 

Organization (WHO) menganjurkan usaha penurunan angka kesakitan dan kematian anak dengan 

cara pemberian ASI yang sebaiknya diberikan minimal 6 bulan lamanya. ASI dapat diberikan 

kepada anak hingga usia 2 tahun dan diselingi dengan pemberian Makanan Pendamping ASI 

(MPASI) setelah anak usia 6 bulan.6 Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan dianjurkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Jenis makanan padat dan semi padat boleh diberikan 

kepada bayi setelah usia 6 bulan sebagai makanan pendamping selain ASI. Target pencapaian ASI 

eksklusif di Indonesia belum tercapai yang diharapkan yaitu sebesar 80%.7 Tahun 2012 Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) melaporkan bahwa pencapaian target ASI eksklusif 

di Indonesia adalah 42%, sedangkan Dinas Kesehatan Provinsi melaporkan bahwa tahun 2013 

cakupan bayi yang diberikan ASI eksklusif 0–6 bulan hanyalah 54,3%.8 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan bayi menyusui secara eksklusif 

untuk 6 bulan pertama kehidupan, diikuti dengan pengenalan makanan perlengkapan yang 

memadai. Akan tetapi, banyak ibu yang telah memberikan makanan dan minuman lain selain ASI 

sebelum anak berumur 6 bulan. Beberapa faktor yang mempengaruhi ibu memberikan MPASI 

dini, antara lain pengetahuan ibu yang rendah tentang ASI eksklusif dan MPASI, serta ibu tidak 

mengetahui tahapan pemberian MPASI yang tepat.9 Pada ltahun l2020 lWHO lkembali 

lmemaparkan ldata lberupa langka lpemberian lASI leksklusif lsecara lglobal, lwalaupun ltelah 

lada lpeningkatan, lnamun langka lini ltidak lmeningkat lcukup lsignifikan, lyaitu lsekitar l44% 

lbayi lusia l0-6 lbulan ldi lseluruh ldunia lyang lmendapatkan lASI leksklusif lselama lperiode 

l2015-2020 ldari l50% ltarget lpemberian lASI leksklusif lmenurut lWHO. lMasih lrendahnya 

lpemberian lASI leksklusif lakan lberdampak lpada lkualitas ldan ldaya lhidup lgenerasi lpenerus. 

lSecara lglobal lpada ltahun l2019, l144 ljuta lbalita ldiperkirakan lstunting, l47 ljuta ldiperkirakan 

lkurus ldan l38,3 ljuta lmengalami lkelebihan lberat lbadan latau lobesitas.10 l 

Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur yang memiliki risiko 

gangguan kesehatan paling tinggi. Upaya kesehatan yang dilakukan untuk mengurangi risiko 

tersebut antara lain dengan melakukan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dan 
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pelayanan kesehatan pada neonatus (0-28 hari) minimal 3 kali, satu kali pada umur 0-2 hari (KN1), 

KN2 pada lumur 3-7 hari dan KN3 pada umur 8-28 hari. Dalam melaksanakan pelayanan neonatus, 

petugas kesehatan disamping melakukan pemeriksaan kesehatan bayi juga melakukan konseling 

perawatan bayi kepada ibu. Pelayanan tersebut meliputi pelayanan kesehatan neonatal dasar 

(tindakan resusitasi, pencegahan hipotermia, pemberian ASI dini dan eksklusif, pencegahan 

infeksi berupa perawatan mata, tali pusat, kulit dan pemberian imunisasi); pemberian vitamin K; 

manajemen terpadu balita muda (MTBM); dan penyuluhan perawatan neonatus di rumah 

menggunakan buku KIA. Pada tahun 2020, pelayanan KN Lengkap (KN3) adalah sebesar 41.339 

jiwa (92,94%). Berikut gambaran kunjungan neonatal lengkap di Kota Depok tahun 2017-2020. 

Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sejak lahir sampai berusia 6 

bulan dalam rangka mencukupi kebutuhan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. ASI merupakan makanan yang sempurna dan terbaik bagi bayi karena 

mengandung unsur gizi yg dibutuhkan bayi guna pertumbuhan dan perkembangannya secara 

optimal.11 

Oleh lsebab litu lASI ldiberikan lsecara leksklusif lhingga l6 lbulan, ldan lditeruskan 

lsampai lusia l2 ltahun. lDinas lKesehatan lKota lDepok lmelalui lseksi lkesga ldan lgizi 

lmenyelenggarakan lpelatihan lkonselor lmenyusui lguna lmendongkrak lcakupan lpemberian 

lASI lEksklusif lserta lmemberikan lpengetahuan ldan lketerampilan lbagi lkonselor lyang lturun 

lke lmasyarakat lakan lpentingnya lASI lEksklusif ldan lpemberian lASI lsampai ldengan l2 

ltahun. lInisiasi lmenyusui ldini ldan lASI lEksklusif ldapat lmengurangi langka lkematian lbayi 

lbaru llahir. lSelain litu, ldapat lmeningkatkan lkesehatan, ltumbuh lkembang, lmembantu 

lmembangun ldaya ltahan ltubuh lbayi lserta lsangat lbaik luntuk lkesehatan lsistem lpencernaan 

lbayi. lBerikut lgambaran lcapaian lbayi lbaru llahir lmendapat lIMD ldan lASI leksklusif ldi lKota 

lDepok ltahun l2020. lData libu lmenyusui ldi lwilayah lJawa lBarat lDepok lTahun l2021 lBayi 

lBaru lLahir lmendapat lIMD lsebanyak l90, l44% l ldan lASI lEksklusif l  68, l49%.12 

Berdasarkan paparan peneliti diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan sosial budaya, pengetahuan, sumber informasi terhadap perilaku ibu dalam pemberian 

MP-ASI dini pada Bayi Usia l0-6 Bulan di PKM S Tahun 2023. 

Metode 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian deskriptif 

analitik dan pendekatan Cross-Sectional, populasi pada penelitian ini berjumlah 58 ibu. Sampel 

yang diambil menggunakan teknik random sampling dengan kriteria balita usia 0 bulan hingga 59 

bulan dan ibu yang membawa balitanya ke PKM S Tahun 2023. Data  dikumpulkan  dengan  

instrument  kuesioner. Metode analisis data menggunakan Uji Chi-Square dengan SPSS. 

Hasil 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Pemberian MP-ASI Dini, Sosial Budaya dan 

Pengetahuan 

 Variable  Frekuensi Persentase 

Pemberian MP-ASI Dini   

MPASI < 6 bulan 34 58,6 % 
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MPASI ≥ 6 bulan 24 41,4 % 

Jumlah 58 100 % 

Sosial Budaya   

Baik 33 56,9 % 

Tidak Baik 25 43.1 % 

Jumlah 58 100 % 

Pengetahuan   

Baik 29 50,0 % 

Kurang 29 50,0 % 

Jumlah 58 100 % 

Sumber Informasi   

Baik 27 38,0 % 

Kurang Baik 31 62,0 % 

Jumlah 58 100 % 

Berdasarkan temuan penelitian (tabel 1), diketahui dari 58 responden terdapat yang 

memberikan MP ASI Dini pada bayi 0-6 bulan sebanyak 34 responden (58,6%). budaya yang baik 

sebanyak 33 responden (56.9%). terdapat Pengetahuan baik 29 responden dan pengetahuan kurang 

29 responden juga (50,0%). Dan terdapat sumber informasi kurang baik sebanyak 31 responden 

(62,0%). 

Analisis Bivariat 

Table 2. Hubungan Frekuensi Pola Asuh dengan Kejadian Balita Stunting di Posyandu Melati 01 

Desa Jatisari Kecamatan Cileungsi. 

Variabel 

Pemberian MP ASI Dini 
Total P-value OR 

Ya Tidak  

N % N % N % 

0,001 
7,893 (2,415-

25,798) 

Sosial Budaya       

Baik 7 21,2 % 26 78,8 % 33 100 % 

Tidak Baik 17 68,0% 8 32,0 % 25 100 % 

Total 24 41,4 % 34 58,6 % 58 100 % 

Pengetahuan         

Baik 4 13,8 % 25 86,2 % 29 100 % 

0,000 

13,889 

(3,724-

51,805) 

Tidak Baik 20 69,0 % 9 31,0 % 29 100 % 

Total 24 41,4 % 34 58,6 % 58 100 % 

Sumber Informasi        

Baik 7 25,0 % 21 75,0 % 28 100 % 

0,029 

10,267 

(2,592-

40,669) 

Tidak Baik 17 56,7 % 13 43,3 % 30 100 % 

Total 24 41,4 % 34 58,6 % 58 100 % 

Berdasarkan ltabel l2 ldapat ldilihat lbahwa ldari l25 lresponden lsosial lbudaya ltidak lbaik 

ldengan ltidak lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l8 lresponden l(32,0%), ldan l 

lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l17 lresponden l(68,0%), lSedangkan ldari l33 

lresponden lsosial lbudaya lbaik ldengan ltidak lmemberi lMP lASI lDini lpada lbayi l0-6 lbulan 

l26 lresponden l(78,8 l%), ldan lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l7 lresponden 

l(21,1 l%), l29 lresponden lpengetahuan lyang lkurang ldengan ltidak lmemberi lMP lASI lDini 

lpada lbayi l0-6 lbulan l9 lresponden l(31,0%), ldan l lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 

lbulan l20 lresponden l(69,0%), lSedangkan ldari l29 lresponden lpengetahuan lbaik ldengan ltidak 
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lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l25 lresponden l(86,2%), ldan lmemberi lMP lASI 

lDini lpada lbayi l0-6 lbulan l4 lresponden l(13,8%). Serta ldari l30 lresponden lsumber linformasi 

lyang lkurang lbaik ldengan ltidak lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l13 lresponden 

l(43,3%), ldan l lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l17 lresponden l(56,7%), 

lSedangkan ldari l28 lresponden lsumber linformasi lyang lbaik ldengan ltidak lmemberi lMP lASI 

ldini lpada lbayi l0-6 lbulan l21 lresponden l(75,0%), ldan l lmemberi lMP lASI ldini lpada lbayi 

l0-6 lbulan l7 lresponden l(25,0%). 

Hasil luji lstatistik lChi-square ldiperoleh lnilai lP-value l= l0,001 ldimana lnilai lP-value 

l< lα l(0,05) lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lhubungan lyang lbermakna lantara 

lsosial lbudaya ldengan lperilaku lIbu ldalam lpemberian lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan 

ldi lPKM lS lTahun l2023. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku 

ibu dalam pemberian MPU menyusui dini pada bayi 0–6 bulan pada PKM S tahun 2023, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil uji statistik Chi-square, yang menghasilkan nilai P sebesar 0,000 

dimana nilai P-value sebesar (0,05). Serta lterdapat lhubungan lyang lbermakna lantara lSumber 

linformasi ldengan lperilaku lIbu ldalam lpemberian lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan ldi 

lPKM lS lTahun l2023 dengan hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai P-value = l0,029 

dimana nilai P-value < α (0,05). 

Pembahasan 

Hubungan LSosial LBudaya ldengan lPemberian lMP lASI lDini lpada LBayi L0-6 LBulan  

Bahwa lterdapat lhubungan lyang lbermakna lantara lsosial lbudaya ldengan lperilaku lIbu 

ldalam lpemberian lMP lASI lDini lpada lbayi l0-6 lbulan ldi lPKM lS lTahun l2023 ldan 

lmemiliki lOdds lRatio lsebesar l7,893 lartinya lresponden ldengan lsosial lbudaya lyang lbaik 

lmemiliki lpeluang l7 lkali ltidak lmemberikan lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan 

ldibandingkan ldengan lresponden ldengan lsosial lbudaya lyang ltidak lbaik. 

lSesuai ldengan lpenelitian loleh lLeli ldan lSamsiana ldengan lJurnal lberjudul lpengaruh 

lsosial lbudaya lterhadap lpemberian lMP-ASI lDini ldi lwilayah lKerja lUPTD lPuskesmas 

lMoncongloe. lPenelitian lini lmenggunakan lMixed lMetode ldengan ldesain lSequential 

lExplanatory lyaitu lSequential lExplonatory ldesign. LHasilnya adalah lPemberian lMP-ASI 

lsebagai lsolusi lbagi lbayi lyang lterbilang laktif ldan lrewel, lsebagai lsolusi lbagi libu lyang 

ltidak lmemiliki lASI lyang lcukup/kurang lsehingga lpemberian lsusu lformula lterlalu ldini, 

lpertumbuhan lbayi llambat, lalternative lbagi libu lyang lbekerja ldan lterjadi lkarena lpengalaman 

ldari lanak-anak ldan lpengaruh lsosial lbudaya lseperti lkebiasaan lturun ltemurun, l40 lhari 

lsetelah lkelahiran lbayi, lpemberian lmadu latau lkurma lsaat lbayi lbaru llahir. lKesimpulan: 

lFaktor linternal l(Ibu ldan lbayi) lserta lfaktor lsosial lbudaya lberpengaruh lterhadap lpemberian 

lMP lASI ldini. lSaran lbagi lpetugas lkesehatan lhendaknya lmemperhatikan lpentingnya laspek 

lsosial lbudaya lsehingga lmasyarakat ldapat memahami lwaktu lpemberian lMP l–ASI lsecara 

ltepat.13 

Menurut lpeneliti lsosial lBudaya lyang lmasih lkental ldi lmasyarakat lmemberikan 

lkontribusi lterhadap ltingginya lpemberian lMP-ASI lyang lterlalu ldini. lKarakteristik 

lmasyarakat lyang lsulit luntuk ldirubah. lKebanyakan libu lmemberikan lMP-ASI ldini ldengan 

ltujuan lagar lbayi lcepat lbesar ldan lkebanyakan lmasyarakat lmengganggap lbahwa lsemakin 

lbanyak lmakan ldan l lbayi lgemuk lmembuat lkebanggaan lorang ltua lsemakin lmeningkat. 
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Hubungan lPengetahuan ldengan lPemberian lMP lASI Dini lpada lBayi l0-6 lBulan 

Pada uji lstatistik lChi-square ldiperoleh lnilai lP-value l= l0,000 ldimana lnilai lP-value 

l< lα l(0,05) lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lhubungan lyang lbermakna lantara 

lPengetahuan ldengan lperilaku lIbu ldalam lpemberian lMP lASI lDini lpada lbayi l0-6 lbulan ldi 

lPKM lS lTahun l2023 ldan lmemiliki lnilai lOdds lRatio lsebesar l13,889 lartinya lresponden 

ldengan lpengetahuan lyang lbaik lmemiliki lpeluang l13 lkali ltidak lmemberikan lMP lASI ldini 

lpada lbayi l0-6 lbulan ldibandingkan ldengan lresponden ldengan lpengetahuan lyang lkurang. 

Sesuai ldengan ljurnal loleh lWulandari, lPriharyanti, ldkk. ldengan ljurnal lyang lberjudul 

lhubungan lpengetahuan ldengan lpemberian lmp-asi lpada libu lyang lmempunyai lbayi lusia l0-

6 lbulan. lJenis lpenelitian lini ladalah ldesain ldeskriptif lkorelatif ldengan lrancangan lcross-

sectional. lPopulasi lsebanyak l81 libu lyang lmemiliki lbayi lusia l< l6 lbulan. lSampel ldalam 

lpenelitian lini ladalah l78 libu ldengan lteknik laccidental lsampling, luntuk lalat lukur 

lpengetahuan ldan lpemberian lMP-ASI ldini lmenggunakan lkuesioner ldan lanalisisnya 

lmenggunakan lchi-square ldengan lα l= l0,05%. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lnilai lp-

value l≤ l0,05 lp-value l=0,020. lTerdapat lhubungan lyang lsignifikan lantara lpengetahuan 

ldengan lpemberian lMP-ASI ldini lpada libu lyang lmempunyai lbayi lusia l0-6 lbulan ldi 

lKelurahan lGhisikdrono lSemarang. lOrang ltua lyang lmemiliki lpengetahuan lyang lbaik 

ltentang lpentingnya lpemberian lASI, lmaka lakan lmemberikan lASI lsaja lsampai lbayi lberusia 

lenam lbulan, lapabila lpengetahuan libu lrendah lmaka lakan lmemberikan lMP-ASI lsebelum 

lusia lenam lbulan, ldan lberanggapan lagar lbayinya lmerasa lkenyang.14 

Pengetahuan ladalah lmerupakan lhasil l“tahu“ lsetelah lterjadi lpenginderaan lterhadap 

lobjek lterjadi lmelalui lpanca lindra lmanusia lyakni lpenglihatan, lpendengaran, lpenciuman, 

lrasa ldan lraba ldengan lsendiri. lHasil lpenelitian ltersebut lkebanyakan libu lmasih lbanyak lyang 

lbingung ldalam lmenjawab lkuisioner ltentang lkapan lwaktu lyang ltepat ldan lbaik ldalam 

lpemberian lMP-ASI. lBerdasarkan lhasil lpengetahuan luntuk lmenangani libu lyang 

lberpendidikan lcukup ldan lkurang, lmaka lperlu ldilakuakan lpendidikan lkesehatan ltentang 

lusia lyang ltepat ldalam lpemberian lMP-ASI lpada lbayi. lMP-ASI ltepat ldiberikan lsaat lusia 

lbayi l6 lbulan lkarena lcadangan lvitamin ldan lmineral ldalam ltubuh lbayi lyang ldidapat lsemasa 

ldalam lkandungan lmulai lmenurun, lsehingga ldiperlukan lmakanan ltambahan lselain lASI. 

lMP-ASI lini ldiperlukan luntuk lpertumbuhan ldan lperkembangan lfisik, lpsikomotor, lotak ldan 

lkognitif lsi lkecil lyang lsemakin lmeningkat. lPemberian lMP- lASI lyang lcukup lkualitas ldan 

lkuantitasnya lpenting luntuk lpertumbuhan lfisik ldan lperkembangan lkecerdasan lanak lsemakin 

lmeningkat lumur lbayi lzat lgizi lsemakin lbertambah luntuk ltumbuh lkembangnya.14 

Menurut lPeneliti lKurangnya lpengetahuan libu ltentang lMP-ASI ldini ldikarenakan 

lbahwa lmayoritas lresponden lbelum lmengetahui lsecara lmendalam ltentang lMP-ASI ldini. lIbu 

ltahu lkapan lmemberikan lMP-ASI ltersebut ltetapi libu ltetap lmemberikan lMP-ASI ltersebut 

ldengan lalasan lbayinya ltidak lkenyang ljika ldiberi lASI lsaja. lPengetahuan lresponden lrendah 

lhal lini ldikarenakan lbahwa lsebagian lbesar lresponden lkurang lmendapatkan linformasi 

lpenting lmengenai lMP-ASI 

Hubungan lSumber lInformasi ldengan lPemberian lMP lASI lDini lpada lBayi l0-6 lBulan 

Menurut ljurnal lOleh lWidiastuti, lSusanti, ldkk ldengan ljudul lhubunan lpendidikan, 

lpengetahuan ldan lsumber linformasi lterhadap lpemberian lmakanan lpendamping lasi ldini ldi 
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lPuskesmas lCuruas lKabupaten lserang lTahun l2019. lPenelitian lini lmenggunakan ldesain 

ldeskriptif lkorelasi ldengan lpendekatan lcross-sectional. lPopulasi lpenelitian lini ladalah libu 

lyang lmemiliki lbalita. lResponden lpenelitian lsebanyak l30 lresponden lyang ldiperoleh ldengan 

ltehnik ltotal lsampling. lInstrumen lpengumpulan ldata lmenggunakan lkuesioner. lAnalisa ldata 

lbivariat lmenggunakan luji lKendall’s lTau. lHasil luji lKendall’s lTau lmenunjukkan lada 

lhubungan lterhadap lpemberian lMakanan lPendamping lASI lDini ldi lPuskesmas lCuruas 

lKabupaten lserang lTahun l2019.15 

Setiap lorang lpasti ltak llepas ldari linformasi ldalam lkehidupan lsehari lhari lbaik ldalam 

lhal lmenyampaikan linformasi ltelah lmenjadi lbagian lpenting ldari lkehidupan lmanusia. lAda 

lberagam lteori linformasi lyang ldiungkapkan loleh lpara lahli lyang lberusaha lmenjelaskan 

lmakna l“informasi” ldalam lkalimat lyang lbisa ldipahami loleh lorang lbanyak ldalam 

lpengertian lyang lhampir lseragam. lInformasi lmenurut lGordon lB.Davis ldalam lbukunya 

lberjudul lManagement lInformation lSystem, ladalah ldata lyang lsudah ldiproses lmenjadi 

lbentuk lyang lberguna lbagi lpemakai, ldan lmempunyai lnilai lpikir lyang lnyata lbagi 

lpembuatan lkeputusan lpada lsaat lsedang lberjalan latau luntuk lprospek lmasa ldepan.15 

Menurut lpeneliti lsumber linformasi lsangat lpenting lbagi libu, ljika libu lkurang 

lmendapatkan linformasi lmaka libu lsemakin lkesulitan lmemperoleh linformasi, ldiketahui 

lbahwa lmayoritas lresponden lbelum lmengetahui lsecara lmendalam ltentang lMP lASI lDini. 

lIbu ltahu lkapan lmemberikan lMP lASI ltersebut ltetapi libu ltetap l lmemberikan lMP lASI 

ldengan lalasan lbayinya ltidak lkenyang ljika ldiberi lASI lsaja. lSehingga ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lterdapat lhubungan lyang lbermakna lantara lsumber linformasi ldengan lperilaku libu 

ldalam lpemberian lMP lASI lpada lbayi l0-6 lbulan. lSumber linformasi ldengan lresponden 

lrendah, lhal lini ldikarenakan lbahwa lsebagian lbesar lresponden lkurang lmendapatkan l 

linformasi lpenting lmengenai lMP lASI. 

Kesimpulan 

Terdapat lhubungan lyang lbermakna lantara lsosial lbudaya ldengan lperilaku lIbu ldalam 

lpemberian lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan ldi lPKM lS lTahun l2023 ldan lmemiliki lOdds 

lRatio lsebesar l7,893 lartinya lresponden ldengan lsosial lbudaya lyang lbaik lmemiliki lpeluang 

l7 lkali ltidak lmemberikan lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan ldibandingkan ldengan 

lresponden ldengan lsosial lbudaya lyang ltidak lbaik. Terdapat lhubungan lyang lbermakna 

lantara lPengetahuan ldengan lperilaku libu ldalam lpemberian lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 

lbulan ldi lPKM lS lTahun l2023 ldan lmemiliki lnilai lOdds lRatio lsebesar l13,889 lartinya 

lresponden ldengan lpengetahuan lyang lbaik lmemiliki lpeluang l13 lkali ltidak lmemberikan lMP 

lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan ldibandingkan ldengan lresponden ldengan lpengetahuan lyang 

lkurang. Terdapat lhubungan lyang lbermakna lantara lSumber linformasi ldengan lperilaku lIbu 

ldalam lpemberian lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan ldi lPKM lS lTahun l2023 ldan lmemiliki 

lnilai lOdds lRatio lsebesar l10,267 lartinya lresponden ldengan lsumber linformasi lyang lbaik 

lmemiliki lpeluang l10 lkali ltidak lmemberikan lMP lASI ldini lpada lbayi l0-6 lbulan 

ldibandingkan ldengan lresponden ldengan lsumber linformasi lyang lkurang lbaik. 

Konflik Kepentingan 

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu 

dan organisasi 
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